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Abstract: 

This research aims to determine the influence of ownership structures namely family 

ownership (family ownership), family board (based on the family name), board size (based on the 

number of directors in the company), foreign ownership (the percentage of shareholding owned by 

another country), domestic institutional ownership 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan yaitu family 

ownership (kepemilikan keluarga), family board (berdasarkan nama keluarga), board size (berdasarkan 

banyaknya jumlah direktur di perusahaan), foreign ownership (persentase kepemilikan saham dimiliki 

asing), domestic institutional ownership (mengacu pada jumlah persentase bank), state ownership 

(diukur dari persentase yang dipegang oleh pemerintahan local) terhadap kebijakan dividen 

Kata kunci: dividend policy,familyownership,family board 

  

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan memiliki tujuan 

yang ingin di capai. Tujuan utama dari 

masing-masing perusahaan adalah 

untuk memperoleh keuntungan. 

Keuntungan tersebut dapat diperoleh 

dari kegitatan operasional perusahaan 

tersebut. Perusahaan membutuhkan 

bantuan dari eksternal untuk 

mendukung berjalannya aktivitas 

perusahaan. Kreditur dan investor 

merupakan eksternal yang dapat 

membantu perusahaan. Investor dalam 

melakukan investasi mengharapkan 

keuntungan balik dari perusahaan 

berupa dividen, sedangkan kreditur 

berupa bunga. Apabila perusahaan 

berhasil membagikan dividen maka 

dianggap likuid. Manajemen harus 

mampu memikat investor untuk 

berinvestasi dengan meningkatkan atau 

membuat kebijakan yang dapat 

menguntungkan perusahaan (Bringham 

& Houston, 1998). 

KAJIAN LITERATUR 

Teori keagenan menjelaskan 

bahwa manajemen merupakan agen 

yang diberi tugas kepada principal. 

Prinsipal disini merupakan pihak yang 

memiliki kontrol atau wewenang 

terhadap kinerja agen. Investor 

merupakan prinsipal. Manajemen 
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bertugas untuk membuat kebijakan 

terkait pembagian dividen kepada 

investor. Menurut (Bandi, 2009) 

hubungan tersebut dapat menimbulkan 

konflik antara manajemen dan investor. 

Manajemen harus mampu 

menyesuaikan antara kepentingan 

manajemen dan investor untuk 

meminimalisir konflik.  

Menurut (Shleifer & Vishny, n.d.), 

kepemilikan secara institusional lebih 

dapat mengurangi konflik karena tidak 

banyaknya investor. Dengan hal 

tersebut, pengambilan keputusan dapat 

lebih terkonsentrasi dalam 

pengawasannya (Ullah et al., 2012).  

OBJEK PENELITIAN 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan menyediakan 

laporan keuangan selama 5 tahun 

berturut-turut antara tahun 2013 hingga 

2017. 

VARIABLE DEPENDEND 

Variable dependen yang akan diteliti 

adalah Dividend Policy. Perumusan 

Dividen Policy adalah Dividend Policy 

= Dividend Per Share. 

VARIABLE INDEPENDEND 

Family Ownership, Family Board, 

Board Size, Foreign Ownership, 

Domestic Institutional Ownership, 

State Ownership, Ownership 

Dispersion 

VARIABLE CONTROL 

Return On Asset (ROA), Market To 

Book Value, Debt to Equity Ratio 

(DER), Age, Size. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berupa laporan  

keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

daritahun 2013-2017. 

HASIL PENGUJIAN DATA 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable Penelitian 

   Tabel 1. Statistik 

Deskriptifpada  Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Tabel 2. Uji T 
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Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Syarat Uji T berpengaruh signifikan 

atau tidak yaitu 0,000 < 0,05 dan pada 

koefisien memberikan pengaruh postif 

atau negatif. 

Berdasarkan uji data di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

H1: Pengaruh Family Ownership 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Family Ownership yaitu 

0,095 > 0,05 dan pada koefisien 

menunjukkan nilai positif yaitu 17,854, 

yang artinya bahwa Family Ownership 

berpengaruh tidak signifikan yang 

positif terhadap Kebijakan Dividen 

yang dimana semakin besar proporsi 

Kepemilikan dalam perusahaan maka 

akan semakin kecil pembagian dividen 

kepada para pemegang saham. 

H2: Pengaruh Family Board 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Family Board yaitu 0,247 > 

0,05 dan pada koefisien menunjukkan 

nilai negatif yaitu -3,323, yang artinya 

bahwa Family Board berpengaruh tidak 

signifikan yang negatif terhadap 

Kebijakan Dividen. menurut hasil 

penelitian sebelumnya dari (Bangun et 

al., 2018) bahwa hasil menunjukkan 

hasil signifikan yang positif dimana 

artinya semakin banyak jumlah anggota 

keluarga yang ada dalam suatu 

perusahaan maka pembayaran dividen 

terhadap mereka akan meningkat. 

Namun berbeda dengan hasil uji kali ini 

yang dimana hasil signifikan sehingga 

Family Board tidak mempengaruhi 

kebijakan dividen. 

H3: Pengaruh Board Size terhadap 

Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Board Size yaitu 0,000 < 

0,05 dan pada koefisien menunjukkan 

nilai positif yaitu 6,447, yang artinya 

bahwa Board Size berpengaruh 

signifikan yang positif terhadap 

Kebijakan Dividen. Board Size yang 

tepat dalam suatu perusahaan dapat 

mengurangi masalah komunikasi dalam 

perusahaan dan juga berdampak pada 

kebijakan dividen. 
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H4: Pengaruh Foreign Ownership 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Foreign Ownership yaitu 

0,000 < 0,05 dan pada koefisien 

menunjukkan nilai negatif yaitu -

357,187, yang artinya bahwa Foreign 

Ownership berpengaruh signifikan 

yang negatif terhadap Kebijakan 

Dividen. Pemodal asing pada suatu 

perusahaan lebih menuntut perusahaan 

untuk menggunakan laba yang 

dihasilkan untuk kegiatan operasional 

perusahaan di masa yang akan datang 

sehingga kegiatan operasional dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan 

efisien dan laba yang dihasilkan dimasa 

yang akan datang juga lebih optimal. 

H5: Pengaruh Domestic Institutional 

Ownership terhadap Kebijakan 

Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Domestic Institutional 

Ownership yaitu 0,595 > 0,05 dan pada 

koefisien menunjukkan nilai positif 

yaitu 5,392, yang artinya bahwa 

Domestic Institutional Ownership 

berpengaruh tidak signifikan yang 

positif terhadap Kebijakan Dividen. 

Jika semakin besar porsi Kepemilikan 

Institusional pada suatu perusahaan 

maka akan semakin kecil pula dividen 

yang dibagikan kepada para pemegang 

saham. 

H6: Pengaruh State Ownership 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan State Ownership yaitu 0,000 

< 0,05 dan pada koefisien menunjukkan 

nilai positif yaitu 276,018, yang artinya 

bahwa State Ownership berpengaruh 

signifikan yang positif terhadap 

Kebijakan Dividen. Kenaikan 

kepemilikan saham oleh pemerintah 

biasanya juga diikuti kenaikan 

kebijakan dividen. 

H7: Pengaruh Ownership Dispersion 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Ownership Dispersion yaitu 

0,520 > 0,05 dan pada koefisien 

menunjukkan nilai positif yaitu 6,954, 

yang artinya bahwa Ownership 

Dispersion berpengaruh tidak 

signifikan yang positif terhadap 

Kebijakan Dividen. Ownership 

Dispersion tidak memiliki pengaruh 

dalam pengendalian pembagian dividen 

di perusahaan. Perusahaan 

menyebarkan saham ke masyarakat 

hanya sedikit menyebabkan 

kepemilikan saham diperusahaan pun 
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kecil yaitu <5% sehingga untuk 

pengaruh pengambilan keputusan pun 

sangat kecil bahkan tidak berpengaruh 

bagi perusahaan. 

H8: Pengaruh ROA terhadap 

Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan ROA yaitu 0,000 < 0,05 dan 

pada koefisien menunjukkan nilai 

positif yaitu 92,928, yang artinya 

bahwa ROA berpengaruh signifikan 

yang positif terhadap Kebijakan 

Dividen. Hasil profitabilitas yang tinggi 

pada suatu perusahaan akan memberi 

pengaruh pada besarnya dividen yang 

dibagikan kepada para pemegang 

saham. 

H9: Pengaruh Market to Book Value 

terhadap Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Market to Book Value yaitu 

0,000 < 0,05 dan pada koefisien 

menunjukkan nilai positif yaitu 2,233, 

yang artinya bahwa Market to Book 

Value berpengaruh signifikan yang 

positif terhadap Kebijakan Dividen. 

Semakin tinggi Market to Book Value 

maka harga saham di nilai tinggi oleh 

pasar sehingga para investorpun mau 

membayar mahal saham perusahaan 

tersebut. 

H10: Pengaruh Debt terhadap 

Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Debt yaitu 0,001 < 0,05 dan 

pada koefisien menunjukkan nilai 

negatif yaitu -14,399, yang artinya 

bahwa Debt berpengaruh signifikan 

yang negatif terhadap Kebijakan 

Dividen. Semakin besar Debt dalam 

perusahaan menandakan struktur 

permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan hutang-hutang relative 

terhadap ekuitas. Pembayaran dividen 

yang lebih besar meningkatkan 

kesempatan untuk memperbesar modal 

dari sumber eksternal. 

H11: Pengaruh Age terhadap 

Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Age yaitu 0,003 < 0,05 dan 

pada koefisien menunjukkan nilai 

positif yaitu 0,333, yang artinya bahwa 

Age berpengaruh signifikan yang 

positif terhadap Kebijakan Dividen. 

Semakin lama umur suatu perusahaan 

maka akan meningkatkan kebijakan 

dividen yang stabil. 

H12: Pengaruh Size terhadap 

Kebijakan Dividen 

 Berdasarkan analisis Uji T 

signifikan Size yaitu 0,059 > 0,05 dan 
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pada koefisien menunjukkan nilai 

positif yaitu 4,341, yang artinya bahwa 

Size berpengaruh tidak signifikan yang 

positif terhadap Kebijakan Dividen. 

Pada dasarnya semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka berpengaruh 

besarnya dividen yang akan dibagikan 

kepada para pemegang saham. Namun 

analisis ini tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan karena berada pada 

tingkat signifikansi yang lebih dari 0,05 

yaitu 0,059. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini di lakukan bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap kebijakan 

dividend pada perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. 

Pada penelitian ini menggunakan 

variable independent yang di antara lain 

adalahfamily ownership, family board, 

board size, foreign ownership, domestic 

institutional ownership, state 

ownership, ownership dispersion, dan 

variable control yang terdiridari ROA, 

market to book value, debt ratio, age, 

size. 

Sample yang di gunakan adalah 

perusahaan yang terdaftar di dalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
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